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DAFTAR LAMBANG DAN KETERANGAN 

 

Daftar Lambang: 

 

/.../  : Mengapit transliterasi 

‘...’  : Menunjukkan arti atau terjemahan 

cetak miring : Menunjukkan bahasa asing, judul buku, dan nama lembaga atau 

perusahaan 

 

 

 

Keterangan:  

 Contoh kata yang diikuti angka tanpa tanda kurung contoh kata 1:  merupakan 

contoh kata yang diambil dari contoh dalam buku-buku yang menjadi sumber 

referensi. 

Contoh  kata yang diikuti angka dalam kurung  contoh kata (1): merupakan 

contoh kata yang diambil dari data yang menjadi korpus penelitian 

Setiap kata dalam bahasa Ibrani dibaca dari kanan ke kiri. 

Garis yang menunjukkan posisi vokal pada verba dibaca dari kanan ke kiri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Para ahli bahasa atau linguis membagi bahasa-bahasa di dunia menjadi 

beberapa rumpun menurut relasi dan interelasi struktural dalam sejarah 

perkembangan mereka. Dari pembagian tersebut, rumpun bahasa Semit 

merupakan salah satu rumpun bahasa terpenting. Bahasa Fenesia, Assyiria, Syiria 

atau Aramea, Ibrani dan Arab merupakan bahasa-bahasa yang termasuk di dalam 

rumpun bahasa Semit (Bakalla, 1990: 1). 

Istilah bahasa Semit sendiri pertama kali digunakan oleh seorang professor 

dari Jerman yaitu, August Ludwig Schlozer sekitar tahun 1781. Lebih dari seribu 

tahun yang lalu Ibnu Hazm, seorang Muslim Andalusia dari Spanyol 

menunjukkan bahwa bahasa Syria, Ibrani, dan Arab berasal dari satu bahasa yang 

sama (Bakalla, 1990: 2). 

Kata “Semitika” berasal dari nama Injil, Shem atau Sam, salah seorang 

putra Nabi Nuh As. yang dianggap sebagai bapak bahasa Semit. Dalam History of 

The Arabs (Hitti, 2006:10) pun disebutkan bahwa istilah Semit berasal dari kata 

Syem yang tertera pada Perjanjian Lama (Kitab Kejadian, 10:1) melalui bahasa 

Latin dalam Vulgate. Vulgate merupakan Injil berbahasa Latin yang ditulis oleh 

St. Jerome pada abad ke-4. 

Keseluruhan bahasa Semit yang masih ada dan yang sudah mati 

mempunyai induk/ibu yaitu Proto-Semitika. Para linguis menetapkan teori ini 

melalui penelitian dan studi komparatif yang intensif. Salah satu cabang Proto-

Semitika terpenting adalah yang dikenal dengan sebutan bahasa Semit Selatan-

Barat (bahasa Arab Utara, bahasa Arab Selatan, dan bahasa Etiopika) dan bahasa 

Arab Utara (bahasa Lihyan, Tsamud, Safait, dan Arab yang dikenal hingga 

sekarang). (Bakalla, 1990:1). 
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Bahasa Semit dibagi ke dalam 4 bagian yaitu bahasa Semit Selatan atau 

Arab, bahasa Semit Tengah atau Kana’an, bahasa Semit Utara atau cabang 

Aramaik, dan bahasa Semit Timur (Assyria dan Babilonia). Bahasa Semit Utara 

dibagi menjadi dua bagian yaitu Aramaik Timur atau Syria, bahasa sastra orang 

Kristen Syria dan yang kedua yaitu Aramaik Barat atau Aramaik Palestina. 

(Cowley, 1910: 2). 

Dalam A Biblical Hebrew Reference Grammar (Christo H.J. van der 

Merwe dkk., 1999:15) disebutkan bahwa berdasarkan pembagian wilayahnya, 

bahasa Ibrani termasuk ke dalam bahasa Semit utara. Bahasa Ibrani merupakan 

bahasa Perjanjian Lama. Bahasa Ibrani menjadi bahasa yang dipakai di Israel pada 

sekitar 1200-400 SM. Kemudian saat Israel di bawah pengaruh kekuasaan Persia, 

Aramaik menjadi bahasa di Israel. Sementara bahasa Ibrani bertahan menjadi 

bahasa percakapan dan tulisan dalam bahasa keagamaan.  

Bahasa Ibrani merupakan salah satu cabang dari bahasa-bahasa asli 

pribumi di Asia Barat seperti di Palestina, Fenesia, Syria, Mesopotamia, 

Babylonia, Assyria, dan Arab, dan memperluas hingga ke negara-negara dari 

Mediterania ke sisi lain sungai Efrat dan Tigris, dan dari pegunungan Armenia 

hingga ke pantai selatan Arab. (Cowley, 1910:1) 

Pada zaman awal tidak ditemukan penjelasan yang komprehensif untuk 

bahasa dan bangsa-bangsa rumpun ini, hanya sebuah nama Semites atau Semitic 

Languages (berdasarkan fakta yang terdapat dalam Bible Gn. 10). Nama Bahasa 

Ibrani selalu menunjukkan bahasa untuk tulisan-tulisan suci Israel dari Perjanjian 

Lama. Disebut juga Ibrani Kuno. (Cowley, 1910:B).  

 Pada pertengahan abad ke 19 dilakukan kajian komparatif dan 

penerjemahan tulisan Arab kuno. Melalui kajian tersebut ditemukan bahwa bahasa 

Assyria, Babilonia, Ibrani, Aramaik, Arab, dan Ethiopia memiliki beberapa 

kesamaan dan merupakan bahasa serumpun. Bahasa-bahasa tersebut memiliki 

akar kata kerja yang terdiri dari tiga konsonan, mempunyai dua penunjuk waktu 

yaitu lampau dan kini (akan datang), dan perubahan kata kerjanya memiliki pola 

yang sama. Unsur-unsur kosakatanya, termasuk kata ganti orang, kata benda yang 
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menunjukkan hubungan keluarga, jumlah, dan nama-nama anggota tubuh tertentu 

memiliki kemiripan. (Hitti, 2006: 11).  

 Dari beberapa bahasa yang termasuk rumpun bahasa Semit terdapat 

beberapa kesamaan struktural, seperti pada bahasa Arab dan Ibrani yang penulis 

pelajari. Contoh pada kata:  

Arab    Fataḥ    ‘membuka’ 

Ibrani    Pataḥ    ‘membuka’ 

 Persamaan struktural yang terlihat pada kata di atas yaitu bentuk akar kata 

yang terdiri dari tiga konsonan yang merupakan ciri khusus pada bahasa Semit. 

Selain itu, terdapat juga kesepadanan yang teratur pada bunyi dan kosakatanya 

(Bakalla, 1990:3). Kesamaan struktur fonologi, morfologi, dan leksikal dari 

bentuk aslinya memang terdapat pada rumpun bahasa Semit. (Holes, 1995:7).  

Dalam bahasa Ibrani, kelas kata dibagi menjadi tiga bagian yaitu verba, 

nomina, dan partikel. Bahasa Ibrani memiliki tujuh pola verba (binyanim). Dari 

ketujuh pola dasar pada bahasa Ibrani, pola Qal atau bisa disebut juga Pa’al 

merupakan pola dasar dalam bahasa Ibrani, pola yang lain merupakan infleksi dari 

pola Qal dan hampir 70 persen kata kerja dalam bahasa Ibrani adalah bentuk Qal.1 

Pola Qal adalah bentuk paling sederhana dari pola verba bahasa Ibrani. 

Berdasarkan konsonan yang menjadi akar katanya, verba dalam bahasa 

Ibrani dibagi menjadi dua yaitu verba kuat dan verba lemah. Verba kuat 

merupakan verba yang pada ketiga konsonan yang menjadi akar katanya tidak 

terdapat konsonan-konsonan lemah. Verba lemah merupakan verba yang salah 

satu konsonan pada akar katanya terdapat konsonan-konsonan lemah atau 

memiliki konsonan yang sama pada akar katanya. Konsonan-konsonan lemah 

tersebut adalah ר ,ע ,נ ,י ,ח ,ו ,ה ,א atau konsonan yang sama pada akar 

katanya (Edna Coffin dan Shmuel Bolozky, 2005:48). Contoh verba lemah dalam 

bahasa Ibrani: 

                                                        
1 http://www.hebrew4christians.com/Grammar/Unit_Ten/Introduction/introduction.html diakses 
pada 21 Februari 2011 pukul 14:51 
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 ‘dia menyinarĭ’  /yā?ȏr/    יאָוֹר  (4) אור  
 

Pada contoh verba di atas terdiri dari tiga konsonan yang menjadi akar 

kata yaitu אור.  Ketiga konsonan yang menjadi akar kata pada verba di atas 

termasuk ke dalam kelompok konsonan lemah. Letak konsonan lemah tersebut 

membentuk pola yang berbeda dari pola dasar yang sudah ada. Pola konjugasi 

dasar untuk verba imperfektif pola Qal yaitu ֹתל  yĭqthōl/. Prefiks pemarkah/ יכְִ

pronomina persona mendapat vokal dasar ĭ pada silabel  ִי/yĭ/. Konsonan pertama 

pada akar kata mendapatkan vokal dasar sewa pada silabel  ְכ/q/. Konsonan kedua 

pada akar kata mendapatkan vokal dasar ō pada silabel  ֹת/thō/ dan konsonan ketiga 

pada akar kata tidak mendapatkan vokal. Terjadi proses morfofonologis pada 

kelompok verba lemah. Kamus Linguistik (Kridalaksana, 2001: 142) 

mendefinisikan morfofonologi adalah struktur bahasa yang menggambarkan pola 

fonologis dari morfem, termasuk di dalamnya penambahan, pengurangan, 

penggantian fonem, atau perubahan tekanan yang menentukan bangun morfem.  

Sampai saat ini sepengetahuan penulis, kajian mengenai morfofonologis 

verba bahasa Ibrani dalam bentuk karya tulis mahasiswa belum banyak penulis 

temui. Terlebih lagi pengkhususan  pada verba lemah yang banyak mengalami 

proses morfofonologisnya. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk meneliti 

proses morfofonologis yang terjadi pada verba lemah bahasa Ibrani.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana 

proses morfofonologis verba lemah pada verba imperfektif bahasa Ibrani. Proses 

morfofonologis verba lemah ini akan dikhususkan pada verba imperfektif pola 

Qal/Pa’al persona ketiga maskulin tunggal. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui proses morfofonologi verba lemah pada verba imperfektif 

pola Qal/ Pa’al persona ketiga maskulin tunggal. 

2. Mendeskripsikan proses morfofonologi verba lemah pada verba 

imperfektif pola Qal/ Pa’al persona ketiga maskulin tunggal. 

3. Menambah kajian mengenai morfofonologis verba lemah pada verba 

imperfektif pola Qal/ Pa’al bahasa Ibrani. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini proses morfofonologis yang terjadi pada 

verba lemah pada verba imperfektif pola Qal/Pa’al persona ketiga  maskulin 

tunggal.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui proses morfofonologis verba 

lemah pada verba imperfektif pola Qal/Pa’al dalam bahasa Ibrani. Kegunaan lain 

dari hasil penelitian ini adalah dapat dimanfaatkan oleh institusi pendidikan 

maupun lembaga bahasa dalam pendidikan yang mempelajari bahasa Ibrani. 

Selain itu, penelitian ini memberikan tambahan informasi morfofonologi bagi 

mereka yang mempelajari bahasa Ibrani. Hasil penelitian ini, juga dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar acuan bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

penelitian lebih lanjut yang sejenis dengan penelitian ini. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

1.6.1  Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deksriptif 

analisis. Metode deskriptif analisis yaitu dengan mendeskripsikan permasalahan-

permasalahan yang ada kemudian korpus data yang ada dianalisis sesuai dengan 

permasalahan yang ingin diteliti. 
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1.6.2  Korpus Data 

Data yang digunakan diambil dari verba imperfektif pola Qal/Pa’al yang 

terdapat dalam buku 201 Hebrew Verbs Fully Conjugated in All The Forms 

susunan Abraham S. Halkin, Ph. D. terbitan Barron’s Educational Series, Inc. 

tahun 1970. 

 

1.63  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, penulis 

melakukan studi kepustakaan untuk memperoleh teori-teori dan kerangka 

pemikiran yang dapat membantu penulis menganalisis permasalahan yang ingin 

diketahui. Selanjutnya menginventarisasi verba lemah pada kelompok verba 

imperfektif pola Qal/Pa’al dalam buku 201 Hebrew Verbs fully conjugated in all 

the forms susunan Abraham S. Halkin, Ph. D. terbitan Barron’s Educational 

Series, Inc.  

Verba yang sudah akan dikelompokkan berdasarkan posisi konsonan 

lemah pada akar katanya kemudian dianalisis proses morfofonologisnya. 

 

1.7  Tinjauan Pustaka 

Kajian-kajian khusus mengenai verba bahasa Ibrani dan perubahan 

fonologisnya dalam bahasa Indonesia belum banyak penulis temui. Buku yang 

menjadi referensi dalam penulisan ini hampir semua menggunakan bahasa Inggris 

terutama buku-buku yang khusus membahas tentang bahasa Ibrani. 

Buku Learning to Read Biblical Hebrew Grammar  an Introductory 

Grammar yang ditulis oleh Robert Ray Ellis yang diterbitkan oleh Baylor 

University Press pada tahun 2006 memberikan penjelasan dengan lebih mudah 

dimengerti. Pada buku tersebut dijelaskan mengenai pengenalan dasar pada 

bahasa Ibrani (konsonan, vokal, karakteristik pada konsonan dan vokal, silabel, 

dan sebagainya). Di akhir pembahasan pun diberikan ringkasan tentang 

pembahasan setiap babnya. Buku ini menjelaskan pola-pola verba ketujuh pola 

verba pada bahasa Ibrani dan pembahasan yang jelas mengenai verba lemah.  
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Verba imperfektif bentuk Qal/Pa’al memiliki konjugasi prefiks dengan 

pola dasar ֹתל  yĭqthōl/. Prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal/ יכְִ

dasar ĭ , konsonan pertama pada akar kata mendapat sewa, konsonan kedua pada 

akar kata mendapat vokal ō dan konsonan ketiga tidak diberi vokal. 

 Dalam Learning to Read Biblical Hebrew (Ellis, 2006:238) dijelaskan 

bahwa verba lemah dapat diidentifikasikan melalui dua faktor. Faktor pertama 

dilihat dari salah satu huruf yang menjadi akar katanya. Salah satu huruf dari 

verba lemah terdiri dari salah satu huruf guttural  (ה ,ח ,א ,ע), huruf quiescent 

 Faktor lain yang menjadi ciri verba lemah adalah .נ dan ר serta huruf (ה ,ו ,י ,א)

konsonan yang sama pada huruf ke dua dan ke tiga pada akar katanya. Verba 

lemah mengalami perubahan pola vokal yang berbeda sesuai dengan letak 

konsonan pada akar katanya. Perubahan vokal yang terjadi pada verba lemah 

banyak dipengaruhi oleh konsonan guttural. Contoh pada verba berikut: 

‘dia percaya’ /yĭbhṭăḥ/ טַח ְ  בטח יבִ

Pada verba di atas konsonan kedua pada akat kata mengalami perubahan 

vokal dari ō menjadi ă. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh konsonan ח yang 

terletak pada konsonan ketiga akar katanya yang lebih banyak menggunakan 

vokal dari kelas a. 

Buku Gesenius Hebrew Grammar  yang berasal dari bahasa Jerman dan 

direvisi oleh A.E Cowley ke dalam bahasa Inggris pada tahun 1910, diterbitkan 

oleh Oxford University Press merupakan buku yang secara rinci membahas 

tentang dasar-dasar bahasa Ibrani untuk memahami proses gramatika yang terjadi 

pada bahasa Ibrani. Pada buku ini dijelaskan tentang pembagian kelas vokal dan 

karakteristik vokal dalam bahasa Ibrani dan perubahannya. Melalui pembagian 

kelas vokal ini dapat diketahui vokal-vokal mengalami perubahan karea pengaruh 

tekanan dan vokal-vokal yang tidak dapat mengalami perubanan (vokal 

tetap/unchangeable vowel). Dijelaskan juga mengenai karakteristik pada 

konsonan guttural. Konsonan guttural mempunyai peran yang penting dalam 

perubahan vokal, penguatan dan pelemahan vokal sering terjadi karena letak 
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konsonan guttural pada sebuah kata. Konsonan guttural biasanya menggunakan 

bunyi vokal dari kelas a karena lebih dekat dengan letak alat ucap pada konsonan 

guttural. Vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ sebelum guttural biasanya mendapat penguatan 

menjadi vokal (–ָ –) / ā / Qāmēç. Contohnya pada verba di bawah ini:  

‘dia  menciptakan, 

membuat’ /yĭbhrā?/ 
א ָ ר  ברא  יבְִ

Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal (– ָ –) / ā / Qāmēç sebagai 

pengaruh dari konsonan א pada konsonan ketiga akar katanya. Dalam Gesenius 

Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910:76) dijelaskan bahwa konsonan-konsonan 

guttural tidak mendapat penguatan dengan dagesh forte. Dagesh forte merupakan 

titik yang terdapat di tengah konsonan dan berfungsi menggandakan bunyi.  

Penguatan konsonan guttural dilakukan dengan menggunakan vokal.  

Buku Linguistik Umum yang disusun oleh Drs. Abdul Chaer, diterbitkan oleh PT 

Rineka Cipta pada tahun 2003 (cetakan kedua) mendefinisikan proses 

morfofonologis sebagai peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses 

morfologis, baik afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi. (Chaer, 2003:195). 

Dalam proses afiksasi bahasa Indonesia misalnya, prefiks me- akan berubah 

menjadi men-, meny-, menge-, atau tetap me- sesuai dengan aturan-aturan 

fonologis tertentu.  Perubahan tersebut terjadi dipengaruhi oleh konsonan-

konsonan yang memulai bentuk dasarnya. Misalnya konsonan /b/ dan /p/. Prefiks 

me- akan berubah menjadi mem- ketika bentuk dasar pada sebuah kata diawali 

oleh konsonan tersebut. Pada kata membeli dan memotong misalnya. 

Me- + beli = membeli bukan mebeli 

Me- + potong = memotong bukan mepotong 

Perubahan fonem yang terjadi pada proses morfofonologi memiliki 5 wujud yaitu 

dengan pemunculan fonem, pelesapan fonem, peluluhan fonem, perubahan fonem, 

dan pergeseran fonem. Pemunculan fonem seperti pada kata baca.  
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Me- + baca = membaca 

Muncul konsonan /m/ pada kata tersebut.  

Pelesapan fonem misalnya terjadi pada kata ananda.  

Anak + -nda = ananda 

Fonem /k/ pada kata tersebut mengalami pelesapan. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan dalam skripsi ini disajikan dalam lima bab. Bab 

pertama adalah bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian yang terdiri dari metode penelitian, korpus data, dan teknik 

pengumpulan data. Subbab terakhir berkenaan dengan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisikan tinjauan pustaka dari buku-buku yang dijadikan 

referensi untuk analisis ini. Bab ini juga mengupas kajian-kajian terdahulu oleh 

peneliti-peneliti lain yang masih erat kaitannya dengan kajian dalam skripsi ini.  

Bab ketiga adalah kerangka teori. Bab ini mengemukakan tentang teori-

teori yang dijadikan penulis sebagai rujukan dalam analisis ini. Penulis juga 

menuliskan dasar-dasar bahasa Ibrani mengenai konsonan, vokal, dan 

karakteristik-karakteristik khususnya.  

 Bab keempat adalah analisis morfofonologis verba lemah pada verba 

imperfektif pola Qal/Pa’al pada persona ketiga maskulin tunggal. Bab kelima 

berisi kesimpulan dari permasalahan yang penulis analisis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsonan Bahasa Ibrani 

Bahasa Ibrani mempunyai 22 konsonan. Sejumlah 17 dari 22 konsonan 

memiliki bentuk penulisan yang sama apabila berada di posisi awal, tengah, atau 

akhir kata. 5 konsonan lainnya memiliki bentuk yang berbeda ketika berada di 

akhir kata. Berikut ini akan disajikan nama, bentuk konsonan bahasa Ibrani dan 

transliterasinya. Untuk transliterasinya penulis akan mengikuti transliterasi dalam 

buku Teach Yourself Biblical Hebrew Grammar (Harrison, 1989:11). Contoh 

pelafalan penulis ambil dari A Biblical Hebrew Refrence Grammar (Christo H.J. 

van der Merwe dkk., 1999:22) dan Learning to Read Biblical Hebrew: An 

Introductory Grammar (Ellis, 2006:2). 

No. Nama Bentuk 

huruf 

Bentuk 

huruf di 

akhir kata 

Transliterasi Contoh 

Pelafalan 

dalam 

kata 

1 ?Aleph א   ? Hour 

2 Bêth ּב   B Boy 

 bh  Vine   ב

3 Gimĕl ּג   g Girl 

 gh Leg   ג

4 Daleth ּד   d Door 

 dh thin   ד

5 He ה   h Hat 

6 Waw ו   w Well 

7 Zayin ז   z Zeal 
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8 Ḥêth ח   ḥ Bach 

9 Ṭêth ט   ṭ Time 

10 Yȏdh י   y Yes 

11 Kaph ּך כ k  King 

 kh Bach כ

12 Lamedh ל   l Let 

13 Mêm ם מ m Met 

14 Nûn ן נ n Net 

15 Ṣamekh ס   ṣ Set 

16 ‘Ayin ע   ‘ Bottle 

17 Pe ּף פ p  Pet 

 ph Fun פ

18 Cadhê ץ צ ç Nets 

19 Qȏph ק   q Bark 

20 Rêš ר   r Rich 

21 Šin ׂש   š Set 

 Sîn ׁש  s Shoe 

22 Taw ּת   t Time 

 th Thin   ת

 

Berikut akan diberikan contoh penulisan konsonan כ/Kaph/kh/ pada posisi di 

awal, tengah, dan akhir kata.  

‘Perak’     /kĕṣĕp/   ף  1 כֶּסֶ
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Contoh di atas merupakan posisi konsonan כ/Kaph/kh/ di awal kata. Posisi 

konsonan כ/Kaph/k/ di awal kata mendapatkan dagesh lene.  

‘Dia (fs)  menangis’   /tĭbkĕh/  בְכֶּה ִ  2 תּ

Contoh di atas konsonan כ/Kaph/kh/ terletak di tengah kata yang mendapatkan 

dagesh lene setelah suku kata tertutup. 

 

‘Dia (fs) berlutut’   /tĭbrăk/   ˂ ַ ר בְ ִ  3 תּ

Pada contoh di atas posisi konsonan כ/Kaph/kh/ terletak di akhir kata dan 

mendapatkan sewa.  

2.2 Karakteristik Konsonan 

 Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910: 34) konsonan-

konsonan dibagi menjadi 6 bagian berdasarkan letak alat ucapnya: 

Guttural Palatal Dental Labial Sibilant Sonan 

 Nûn/n/נ  Zàyĭn/z/ז Bêth/bh /ב Dālĕth/dh/ד Gimĕl /gh/ג ?/Aleph?/א

 Mêm/m/מ  ,Sîn /s /שׁ Pê/ph/ פ Ṭêth/ ṭ/ט Kaph/kh/כ He/h /ה

 Rêš/r/ר ,Šin / š /שׂ  Taw/ th /ת Qȏf/qh/ק ‘/Ayĭn‘/ע

 Wāw/w/ו Ṣamekh/ṣ/ס    Ḥêth/ ḥ /ח

 Lāmĕd/l /ל Cadhê /ç /צ    

 Yȏd/y /י     
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2.2.1 Konsonan Begadkefat 

 Dalam bahasa Ibrani terdapat kelompok konsonan yang disebut dengan 

begadkefat. Konsonan begadkefat terdiri dari enam konsonan yaitu פ ,כ ,ד ,ג ,ב, 

dan ת. Apabila konsonan-konsonan tersebut mendapatkan titik dagesh di tengah 

konsonannya dengan penulisan ּפּ ,דּ ,כּ ,גּ ,ב, dan ּת maka konsonan-konsonan 

tersebut memiliki bunyi keras dan diucapkan secara plosif. Konsonan dengan titik 

dagesh biasanya terletak di awal sebuah kata atau awal silabel setelah silabel 

tertutup. Konsonan tanpa titik dagesh merupakan konsonan dengan bunyi lunak 

dan biasanya terdapat di tengah atau akhir kata. 

Dagesh (ֵׁגש ָ  merupakan titik yang terletak di tengah konsonan. Dagesh (דּ

terdiri dari dua macam yaitu dagesh lene (dagesh lemah) dan dagesh forte 

(dagesh kuat).  

Dagesh lene yaitu dagesh yang berada di tengah huruf begadkefat yaitu ב, 

 Apabila diberikan dagesh lene di tengah huruf maka .ת dan ,פ ,כ ,ד ,ג

penulisannya menjadi  ּפּ ,דּ ,כּ ,גּ ,ב, dan ּת. Dagesh lene berfungsi untuk 

memperkuat pengucapan sebuah konsonan dan memberikan tekanan pada sebuah 

konsonan sehingga pengucapannya lebih keras. Dagesh lene terletak di tengah 

konsonan begadkefat apabila berada di awal silabel setelah silabel tertutup. 

Konsonan-konsonan begadkefat juga selalu mendapatkan dagesh lene apabila 

berada di awal kata.  

Contoh: 

 ‘dia(fs) memakai’    /tĭnbōṭ/    ֹנבְּט ִ  4 תּ

Pada data di atas contoh dagesh lene di awal silabel setelah silabel tertutup.  

‘dia (fs) pergi, berangkat’                     /tĭphqōdh/   ֹקד פְ   5 תִּ
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 Contoh di atas adalah dagesh lene di awal kata yang terletak pada konsonan /ּת 

/taw/t.    

Dagesh forte yaitu dagesh yang terletak di seluruh konsonan dalam bahasa 

Ibrani kecuali konsonan-konsonan guttural (ח ,ע ,ה ,א ) dan ר. Konsonan 

guttural tidak bisa mendapat dagesh forte. Untuk penguatan, konsonan guttural 

menggunakan pemanjangan vokal. Vokal Pathah umumnya menjadi Qames pada 

konsonan sebelum letak konsonan-konsonan guttural. Pola Pathah menjadi 

Qames biasanya terjadi pada konsonan (א) /?/?Aleph. Sementara konsonan 

sebelum guttural akan mendapatkan vokal (–ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl apabila diikuti oleh 

konsonan guttural ח ,ה, dan ע. Sebelum atau sesudah konsonan guttural 

umumnya menggunakan vokal a pendek. (A.E. Cowley, 1910:76). Dagesh forte 

berfungsi untuk menggandakan bunyi.  

 

Contoh: 

 ‘bersamamu’    /‘immekā/   ִע ְ ˃מּ  6 

Dagesh pada konsonan  ְ  berfungsi untuk menggandakan bunyi. Kata מּ

tersebut setara dengan ִע ְ מ ְ ˃מ . Konsonan Mêm/ m/מ dengan sewa (–ְ –) yang 

pertama tidak dibunyikan sedangkan konsonan yang kedua dibunyikan.  

Dagesh forte digunakan untuk penguatan/penajaman konsonan. Jika 

terdapat konsonan pada sebuah kata yang ditulis secara berurutan, konsonan 

pertama memiliki vokal sewa sedangkan konsonan kedua memiliki vokal panjang, 

maka konsonan yang pertama biasanya dilesapkan dan konsonan kedua 

mendapatkan penguatan dengan dagesh forte.  

Contoh: 

‘kami memiliki’       /nāhănnȗ/    ּנּו נָחַ 7 
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‘kamu memiliki’    / nāhănnȗ/   ּננְו ַ  8 נחָ

Pada contoh 7 dan 8 memiliki makna yang sama hanya penulisannya yang 

berbeda. Bentuk penulisan awalnya terlihat pada contoh 8. Konsonan נ pertama 

mendapatkan vokal sewa dan konsonan נ yang kedua mendapatkan vokal u 

panjang. Pada contoh 7 konsonan נ mengalami peluluhan fonem dengan fonem 

setelahnya. Fonem setelahnya mendapatkan penguatan dengan dagesh forte.  

2.2.2 Konsonan Guttural 

Konsonan guttural dalam bahasa Ibrani ada 4 yaitu Guttural  א/?Aleph/?, 

 Ḥêth/ḥ. Dari kelompok konsonan guttural tersebut, konsonan /ח ,‘/Ayĭn‘/ע ,He/h/ה

 Ālĕph/? merupakan konsonan yang paling lemah dan sering kehilangan nilai’/א

konsonannya. Hanya berupa tulisan dalam sebuah kata dan transliterasi tetapi 

tidak dilafalkan. Hal tersebut terjadi saat א/’Ālĕph/? mendapat sewa (–ְ –), saat 

 Ālĕph/? tidak mendapat vokal, atau ketika berada di akhir sebuah kata tanpa’/ (א)

mendapat vokal. (A.E. Cowley, 1910:79). 

‘dia menghilang’     /yō?băd/       (2) יאֹבַד 

Contoh pada data di atas ketika Aleph tidak mendapat vokal. 

 ‘dia datang’     /yābȏ?/      יבָוֹא  (12) 

Contoh pada data 12 di atas adalah Aleph ketika berada di akhir kata tanpa 

mendapatkan vokal.  

 Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910:76) dijelaskan 

bahwa konsonan-konsonan guttural tidak mendapat penguatan dengan dagesh 

forte. Penguatan konsonan guttural dilakukan dengan menggunakan vokal. Bunyi 

pendek pada konsonan guttural umumnya terdapat pada suku kata terbuka. 

Konsonan guttural biasanya menggunakan bunyi vokal dari kelas a karena lebih 
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dekat dengan letak alat ucap pada konsonan guttural. Vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ 

sebelum guttural biasanya mendapat penguatan menjadi vokal (– ָ –) / ā / Qāmēç. 

Perubahan ini biasa terjadi pada konsonan א ( selalu terletak pada ה apabila 

sebagai artikel). Sementara untuk konsonan guttural ע ,ה, dan ח menggunakan 

vokal (– ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl. 

 Sebelum konsonan-konsonan guttural (ח ,ע, dan ּה yang menutup suku 

kata ) biasanya mendapat vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ menggantikan bunyi vokal yang 

lain atau mengubah bunyi ō dan ē. Contoh: טַח ְ  yĭbṭăḥ/ ‘dia (ms) ’ percaya’.  Jika/ יבִ

konsonan guttural berada di akhir kata setelah vokal-vokal panjang yang berbeda (kecuali 

vokal – ָ –  / ā / Qāmēç dan konsonan guttural א), maka konsonan guttural 

tersebut mendapat vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ. Contoh:  ַרוּח /rȗăḥ /. Guttural dengan 

sewa sederhana biasanya terdapat pada suku kata tertutup di tengah kata pada 

konsonan guttural ע ,ה, dan ח. Pada suku kata sebelum tekanan suku kata 

tertutup menjadi suku kata terbuka dengan vokal sewa gabungan. 

Konsonan  ר merupakan konsonan yang memiliki kedekatan dengan 

konsonan guttural dalam letak alat ucapnya. Konsonan sebelum huruf  ר 

(memiliki bunyi hampir mirip dengan konsonan guttural) juga menggunakan 

vokal dari kelas a ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ dan penguatan selalu terjadi pada konsonan 

sebelumnya dengan menggunakan vokal panjang.  

2.3  Vokal 

Sistem vokal dasar dalam bahasa Semit terdiri dari tiga yaitu a, i, dan u.  

Seperti halnya dalam bahasa Semit, vokal dasar pada bahasa Ibrani juga a, i, dan 
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u. Pada bahasa Ibrani sistem vokal mendapat dua vokal tambahan yaitu bunyi e 

dan o. Bunyi o dihasilkan karena kontraksi bunyi u dan a. Bunyi e dihasilkan 

karena kontraksi bunyi a dan i. (A.E. Cowley, 1910: 35).  

Vokal dalam bahasa Ibrani diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu 

vokal penuh dan vokal setengah. Berdasarkan panjang pendeknya vokal penuh 

dalam bahasa Ibrani dikelompokkan lagi menjadi tiga bagian yaitu vokal panjang, 

vokal pendek, dan vokal lebih panjang. Sementara vokal setengah dibagi menjadi 

dua bagian yaitu sewa sederhana dan sewa gabungan (Ellis, 2007:9). 

Tanda vokal panjang 

Nama Transliterasi Vokal 

Qāmēç ā – ָ – 

Çērê 

 

ē – ֵ – 

ȇ י– ֵ – 

Ḥȋrĕq ȋ י– ִ – 

 

Tanda vokal panjang 

Nama Transliterasi Vokal 

Šȗrĕq ȗ ּו–– 

Ḥōlĕm ȏ  ֹו–– 

ō ֹ–– 
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Tanda vokal pendek 

Nama Transliterasi Vokal 

Páthăḥ ă –ַ –  

Ṣeghôl ĕ – ֶ – 

Ḥȋrĕq ĭ – ִ – 

Qĭbbȗç ŭ – ֻ – 

Qāmēç Ḥaṭȗph ŏ – ָ – 

 

Semi Vokal (Sewa) 

Sewa e – ְ – 

 

Sewa Gabungan 

Hatef –Patah a – ֲ – 

Hatef-Segol ĕ – ֱ – 

Hatef-Qames o – ֳ – 
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Dalam vokal penuh bahasa Ibrani terdapat satu simbol yang menjadi dua 

jenis vokal yaitu (–ָ –) yang dikenal dengan Qames untuk vokal panjang (ā) dan 

Qames-hatuf (ŏ) untuk vokal pendek. Simbol (–ָ –) menjadi bunyi Qames-hatuf 

(ŏ) ketika berada pada posisi sebagai berikut: 

1. Ketika diikuti oleh sewa sebagai pembagi silabel. Contohnya pada kata    

כְמָהחָ   10/ḥŏkhmāh/ ‘kebijaksanaan’. 

2. Pada silabel tertutup dengan dagesh forte. Contoh pada kata   ָנּנֵיִח  

11/ḥŏnnēnȋ/ ‘mengampuniku’. 

3. Pada silabel yang kehilangan tekanan karena mendapatkan tanda 

maqqeph / ¯/. Contoh pada kata ם הַ̄אָדָ לכָּ   12/kŏl¯ hā’ādām/ ‘seluruh 

manusia’. 

4. Pada silabel tertutup di akhir kata tanpa tekanan. Contoh pada kata 

םיָּ וַ  קָ  13/wayyāqŏm/ ’dan dia (ms) (telah) berdiri’. 

Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910: 40) vokal dalam 

bahasa Ibrani dibagi menjadi tiga kelas. Kelas pertama kelompok bunyi a, kelas 

kedua kelompok bunyi i dan e, dan kelas ketiga kelompok bunyi u dan o. Vokal 

pada kelas pertama dituliskan menggunakan tanda vokal sedangkan untuk bunyi-

bunyi yang lebih panjang seperti kelas vokal i dan u dituliskan dengan 

menggunakan huruf vokal. Huruf vokal (vowel letters) yaitu konsonan yang 

digunakan untuk memanjangkan bunyi vokal sebelumnya. Konsonan yang 

termasuk ke dalam huruf vokal yaitu (י) /y/ yȏd dan (ו) /w/ wāw. Konsonan (י) /y/ 

yȏd digunakan untuk menghasilkan vokal i pendek (–ִ –) /ĭ/ Ḥȋrĕq menjadi vokal i 

panjang yaitu (י– ִ –) /ȋ/ dan vokal e panjang (י– ֵ –) /ȇ/ Çērê. Konsonan (ו) /w/ 

wāw digunakan untuk menghasilkan vokal panjang u  ( וּ  ––) /ȗ/ Šȗrĕq dan         

Verba lemah ..., Riskawati, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



20 
 

Universitas Indonesia 
 

( וֹ   ––) /ȏ/ Ḥōlĕm. Vokal pada kelas pertama biasanya menggunakan tanda vokal 

dalam penulisannya. Akan tetapi untuk vokal-vokal panjang u dan i biasanya 

dengan menggunakan huruf vokal. Pengecualian terjadi di tengah kata dengan     

–  י) ֶ –) /ȇ/ Çērê dan (ה – – ה) ,(– ָ  ,pada akhir kata. (A.E. Cowley (– ָ– א) ,(– ֶ

1910: 43). 

2.3.1 Sewa 

Sewa atau semi vokal merupakan salah satu ciri khusus pada vokal bahasa 

Ibrani. Sewa atau semi vokal terbagi menjadi dua bagian yaitu sewa sederhana dan 

sewa gabungan (Ellis, 2007: 9). Sewa sederhana dapat dibunyikan atau tidak 

dilihat dari posisi sewa dalam sebuah konsonan. Beberapa keadaan yang membuat 

sewa sederhana dibunyikan yaitu: 

1. Jika sewa sederhana terletak pada sebuah konsonan di awal sebuah kata 

maka sewa tersebut dibunyikan. Sewa pada awal sebuah kata selalu dibunyikan 

apabila menjadi awal silabel.  

Contoh:  ‘ucapan, ungkapan’  /ne‘um/ ְעֻםנ   14 

Pada silabel  ְנ /ne/  sewa (– ְ –) dibunyikan karena berada di awal silabel 

pada konsonan נ.  

2. Sewa yang terletak pada konsonan setelah silabel terbuka dengan vokal 

panjang selalu dibunyikan.  

Contoh:  ‘bintang’   /kȏkhebȇ/   ֹיכְ כּו בֵ  15 

Contoh kata di atas terdiri dari dua silabel terbuka dengan vokal panjang 

kȏ/ֹכּו dan bhȇ/י  dibunyikan karena terletak setelah silabel כְ / Sewa pada khe .בֵ

terbuka dengan vokal panjang kȏ/ֹכּו dan menjadi awal silabel. 
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3. Sewa yang terletak secara berurutan maka sewa kedua dibunyikan jika 

mengawali sebuah silabel.  

Contoh: ‘dia telah memutuskan’  /nikhrethāh/   ְִנכ ְ הר תָ . 16 

Sewa pertama pada konsonan kh/ ְכ tidak dibunyikan sementara sewa kedua 

pada konsonan re / ְ   .dibunyikan ר

Apabila sewa sederhana terletak setelah vokal pendek pada konsonan di 

akhir silabel tertutup maka sewa tersebut tidak dibunyikan. Sewa tersebut sebagai 

pembagi silabel (silabel divider).  

Contoh:     ‘ Israel’   /yiśrā’ēl/    ִלשְׂ י אֵ ָ ר  17 

 Sewa pada konsonan ś/ ְׂש yang terletak setelah vokal pendek pada silabel 

yi/  ִי di akhir silabel tertutup yiś/ ְִׂיש tidak dibunyikan dan berfungsi sebagai 

pembagi silabel. 

Sewa gabungan selalu dibunyikan dan hanya terdapat pada huruf-huruf 

guttural (ח ,ע ,ה ,א )  yang mengawali silabel. Contohnya: 

‘Kelima’   /ḥămȋšȋ/    ֲיח ישִׁ מִ  18 

‘Tuhan’   /’ĕlōhȋm /        ֱהִיםא˄   19 

‘kemiskinan’  /‘ŏnȋ/           ֳניִע  20 

2.3.2 Furtive Patah 

Furtive Patah yaitu vokal Patah yang terletak pada konsonan-konsonan 

guttural (ח/Ḥêth/ḥ /, ה /Hē/ h/, ע/ ‘Ayĭn/‘/) pada akhir sebuah kata yang 

dibunyikan sebelum konsonan gutturalnya. 

Contoh: ‘teman’  /rēă‘/      ַע ֵ  21  ר
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Pada contoh tersebut vokal Patah yang terletak pada konsonan  ַע 
dibunyikan lebih dahulu dari konsonannya yaitu  rēă ‘ bukan rē‘ă. 

2.3.3 Kelas Vokal 

Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910: 45) disebutkan 

bahwa vokal dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi 3 kelas, kelas pertama bunyi a, 

kelas kedua bunyi i dan e, kelas ketiga bunyi u dan o. Vokal bahasa Ibrani 

mengalami perubahan menjadi vokal panjang, pendek, sewa atau perubahan 

menjadi vokal lain karena pengaruh tekanan atau bentuk silabel. 

1. Vokal kelas pertama bunyi a  

Qames /ā/ (– ָ –) adalah vokal  a panjang yang dapat berubah-ubah 

karena pengaruh ada tidaknya tekanan pada silabel. Vokal ā adalah 

perubahan dari ă pada silabel terbuka yang bertekanan. Patah /ă/             

( –ַ – ) adalah vokal a pendek. Vokal ă umumnya terdapat pada silabel 

tertutup dengan atau tanpa tekanan. Vokal ă dapat berubah menjadi ā pada 

silabel terbuka. Vokal ă juga dapat melemah menjadi vokal ĭ atau ĕ.  

2 Vokal kelas kedua bunyi i dan e 

Hireq-Yod /ȋ/ (י–ִ –) adalah vokal i panjang. Vokal ȋ merupakan vokal 

yang tidak mengalami perubahan karena pengaruh tekanan dalam silabel 

atau disebut juga dengan istilah vokal tetap. Vokal tetap umumnya 

terdapat pada silabel terbuka. 

Hireq /ĭ/ (– ִ –) adalah vokal i pendek. Vokal i pendek terdapat pada 

silabel tertutup tidak bertekanan dan khususnya terdapat pada silabel 

tertutup yang mendapat dagesh pada konsonan di depannya. Misalnya י ִ מּ  אִ
/ĭmmȋ/. Vokal ĭ akan berubah menjadi /sere/ ē /–ֵ –/ pada silabel 

bertekanan. Vokal ĭ pada silabel tertutup dapat berubah menjadi vokal a 
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pendek, dan vokal a pendek dapat melemah menjadi ĭ pada silabel tertutup 

tak bertekanan.  

Sere-yod /ȇ/ (י– ֵ –)  adalah vokal e panjang dan termasuk ke dalam 

vokal tetap. Vokal sere /ē/ (– ֵ –) adalah vokal e panjang. Vokal ini 

terdapat pada silabel terbuka baik dengan atau tanpa tekanan dan pada 

silabel tertutup yang bertekanan. Vokal ē adalah perubahan dari i dan e.  

Vokal ē juga dapat melemah menjadi vokal a pendek. Sere /ē/ (–ֵ –) 

adalah pemanjangan dari vokal asli ĭ. 

Segol /ĕ/ (–ֶ –) adalah vokal e pendek. Vokal ĕ  merupakan vokal 

pengganti ē pada silabel yang tak bertekanan. Vokal ĕ dapat muncul 

karena pelemahan vokal a pendek.  

3 Vokal kelas ketiga bunyi u dan o 

Qibbus /u/ (– ֻ –) umumnya terdapat pada silabel tertutup tanpa 

tekanan dan lebih sering pada silabel tertutup dengan dagesh pada 

konsonan di depannya.  

Shireq /ȗ/ ( ּו––) dan holem waw /ȏ/ ( וֹ   ––) adalah vokal tetap. 

Holem /ō/ ( ֹ––) adalah vokal o panjang. Vokal  ō terdapat pada silabel 

bertekanan dan pada silabel terbuka sebelum tekanan. 

Qames hatuf / ŏ / (–ָ –) terdapat pada silabel tertutup tak bertekanan. 

Vokal ŏ dapat berubah menjadi ō pada silabel bertekanan.  
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2.4 Silabel 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2008: 1466) silabel 

berarti suku kata. Suku kata adalah satu fonem atau lebih yang ditandai oleh satu 

puncak kenyaringan fonem yang terletak pada vokal. (Zainuddin, 1992: 14). Suku 

kata disebut juga silabel adalah satuan ritmis terkecil dalam suatu arus ujaran atau 

runtutan bunyi ujaran. Satu silabel biasanya meliputi satu vokal dan satu konsonan 

atau lebih. Silabel mempunyai puncak kenyaringan (sonoritas) yang utuh pada 

vokal. (Chaer, 1994: 123). 

Dalam bahasa Ibrani setiap silabel memiliki satu vokal penuh baik vokal 

panjang, pendek, atau pun vokal yang lebih panjang (Ellis, 2006:21).  

Contoh:  

‘Gunung’        /hăr /          ַרה 22 

Contoh pertama di atas terdiri dari satu silabel  ַרה  (CVC). 

‘tanah,bumi’    /’ădhāmāh /               מָה ָ ד ֲ  23א

Pada kata di atas terdiri dari 2 silabel yaitu ’ădā/ ָד ֲ ה/dan māh א  ,מָ

sementara ’ă / אֲ    tidak dapat digolongkan menjadi sebuah silabel karena konsonan 

  .mendapatkan sewa Hatef –Patah (ă) א

‘dia (ms) telah menjaga’   /šāmăr/    ר מַ  24 שָׁ

 Contoh ketiga di atas terdiri dari dua silabel,  ָׁש/šā dan ר   .mar/מַ

‘perjanjian’    /berȋth/     ית ִ  25בְּר

 

Kata pada contoh ke empat terdiri dari satu silabel yaitu ית ִ  .rȋth/ר

Sementara  ְּב/be tidak dapat digolongkan sebagai sebuah silabel karena memiliki 
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semi vokal. Semi vokal (sewa) baik sewa sederhana atau pun sewa gabungan yang 

terdapat pada sebuah konsonan tidak dapat dijadikan sebagai pembagi silabel.  

Silabel terdiri dari dua jenis yaitu silabel terbuka dan silabel tertutup. 

Silabel terbuka adalah silabel yang diakhiri oleh vokal penuh. Pola dasar dari 

sebuah silabel terbuka adalah konsonan+vokal (KV).  Contoh: itu/ kȋ/כִּי. Bentuk 

lain dari silabel terbuka yaitu ketika semi vokal (sewa sederhana dan sewa 

gabungan) terletak pada sebuah konsonan silabel terbuka. Maka pola silabel 

tersebut konsonan dengan sewa +konsonan+vokal penuh (KKV). Contoh pada 

kata י חֵ  ăḥȇ / ‘saudara laki-laki’. Silabel tertutup adalah silabel yang diakhiri’/ אֲ

oleh sebuah konsonan pada akhir sebuah kata. 

2.5 Kelas Kata 

Dalam bahasa Ibrani kelas kata dibagi menjadi tiga yaitu verba, nomina 

dan partikel. Nomina dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi dua berdasarkan 

jenisnya yaitu maskulin dan feminin. Berdasarkan jumlahnya, nomina dibagi 

menjadi tiga yaitu tunggal, dual, dan jamak. Partikel merupakan kata yang 

biasanya mengandung makna gramatikal tetapi tidak mengandung makna leksikal, 

termasuk di dalamnya kata sandang, kata depan, konjungsi, dan kata seru. (Pusat 

Bahasa, 2008:1127). Verba atau kata kerja yaitu kata yang menggambarkan 

proses, perbuatan, atau keadaan (Pusat Bahasa, 2008:1798). Pada subbab 

berikutnya hanya akan dibahas mengenai verba dalam bahasa Ibrani.  

2.5.1 Verba 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, verba atau kata kerja diartikan sebagai 

kata yang menggambarkan proses, perbuatan, atau keadaan (Pusat Bahasa, 2008: 

1798). Verba dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi tiga jenis yaitu verba perfektif, 

verba imperfektif, dan verba imperatif. Verba perfektif adalah verba yang 

digunakan untuk menyatakan tindakan atau kegiatan yang terjadi di waktu 

lampau. Verba imperfektif adalah verba yang digunakan untuk menyatakan 

kegiatan atau perbuatan yang sedang atau akan berlangsung. Verba imperatif 
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adalah verba yang digunakan untuk melakukan tindakan atau perbuatan berupa 

perintah.  

Berdasarkan jenisnya verba dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi dua jenis 

yaitu maskulin dan feminin. Berdasarkan jumlahnya dibagi menjadi dua yaitu 

tunggal dan jamak. Verba dalam bahasa Ibrani memiliki 7 pola dasar yaitu  

Qal/Pa’al, Nip‘al, Pi‘ēl, Pu‘al, Hiph‘îl, Hoph‘al, dan Hithpa‘ēl.  Pada subbab 

berikutnya hanya akan dijelaskan mengenai verba imperfektif pada pola 

Qal/Pa’al. 

2.5.2 Verba Imperfektif Pola Qal/Pa’al 

Dari ketujuh pola dasar pada bahasa Ibrani, pola Qal atau bisa disebut juga 

Pa’al merupakan pola dasar dalam bahasa Ibrani, pola yang lain merupakan 

turunan dari pola Qal dan hampir 70 persen kata kerja dalam bahasa Ibrani adalah 

bentuk Qal.2 Pola Qal adalah bentuk paling sederhana dari pola verba bahasa 

Ibrani. 

Qal /קל/ yang berarti ‘jelas/terang’ atau ‘sederhana’ merupakan verba 

yang paling dasar untuk dipelajari. Qal digunakan untuk menyatakan sebuah 

kegiatan aktif yang sederhana. 

Verba imperfektif bentuk Qal/Pa’al memiliki konjugasi prefiks dengan 

pola dasar: 

–– ֹ–– – ְ – – ִ –  

 Pola di atas dibaca dari kanan ke kiri. Pada Posisi pertama merupakan 

letak pemarkah prefiks pronomina persona. Pronomina persona mendapat vokal 

dasar ĭ. Posisi kedua yang merupakan letak konsonan pertama pada akar kata dan 

mendapat vokal dasar sewa. Posisi ketiga merupakan letak konsonan kedua pada 

                                                        
2 http://www.hebrew4christians.com/Grammar/Unit_Ten/Introduction/introduction.html diakses 
pada 21 Februari 2011 pukul 14:51  
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akar kata mendapat vokal dasar ō. Posisi keempat merupakan letak konsonan 

ketiga pada akar kata dan tidak mendapat vokal.  

Contoh:  

Arti Transliterasi Bentuk Maskulin  Akar Kata 

‘dia pergi, dia 

mengingat’ 

/yĭphqōdh/ ְֹקד  פקד יפִ

Pada kata contoh di atas. Konsonan פ merupakan konsonan pertama dari akar 

kata dan mendapat  vokal sewa. Konsonan ק merupakan konsonan kedua dari akar 

kata, mendapat vokal ō. Konsonan ד yang merupakan konsonan ketiga tidak 

mendapat vokal. Pemarkah prefiks pronomina persona mendapat vokal ĭ pada 

silabel  ִי. 

Pada verba lemah, pola ini mengalami perubahan sesuai dengan letak 

konsonan-konsonan lemah pada akar katanya. Berdasarkan kuat lemahnya 

konsonan pada akar katanya, verba dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi dua jenis 

yaitu verba kuat (strong verbs) dan verba lemah (weak verbs). Verba kuat adalah 

verba yang pada akar katanya tidak terdapat konsonan-konsonan lemah. Verba 

lemah adalah verba yang terdiri dari pola yang berubah karena pengaruh 

konsonan-konsonan lemah pada akar katanya. Verba lemah dapat dilihat dari 

konsonan-konsonan lemah yang terdapat pada salah satu dari tiga konsonan yang 

menjadi akar katanya. Konsonan-konsonan lemah tersebut adalah י ,ח ,ו ,ה ,א, 

 atau konsonan yang sama pada akar katanya (Edna Coffin dan Shmuel ר ,ע ,נ

Bolozky, 2005:48). 

Dalam Learning to Read Biblical Hebrew (Ellis, 2006:238) dijelaskan 

bahwa verba lemah dapat diidentifikasikan melalui dua faktor. Faktor pertama 

dilihat dari salah satu huruf yang menjadi akar katanya. Salah satu huruf dari 

verba lemah terdiri dari salah satu huruf guttural  (ה ,ח ,א ,ע), huruf quiescent 
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 Faktor lain yang menjadi ciri verba lemah adalah .נ dan ר serta huruf (ה ,ו ,י ,א)

konsonan yang sama pada huruf ke dua dan ke tiga pada akar katanya. 

Dalam A Biblical Hebrew Reference Grammar verba lemah 

dikelompokkan menjadi 11 kelompok berdasarkan letak konsonan-konsonan 

lemah pada akar katanya. Verba lemah berdasarkan letak konsonannya 

dikelompokkan sebagai berikut: 

Sistem Verba 

 I Pola Verba/פ II/ע III/ל

 Pe Guttural ע מ ד

 Ayin Guttural שׁ א ל

 Lamed Guttural שׁ ל ח

 Pe Aleph א כ ל

 Lamed Aleph מ צ א

 Lamed He כ נ ה

 Pe Nun נ פ ל

 Pe Waw/Pe Yod י שׁ ב

 Ayin Waw ק ו ם

 Ayin Yod שׂ י ם

 Ayin ayin ס ב ב
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  Dalam sistem verba klasik (Biblical Hebrew), konsonan pertama pada akar 

kata disebut dengan istilah Pe, konsonan kedua dengan sebutan Ayin, dan 

konsonan ketiga dengan sebutan Lamed. 

Berikut pola vokal pada verba lemah imperfektif (Ellis, 2006:342) 

Verba Lemah Pola Konjugasi Verba Akar Kata 
Pe Guttural  

    ––  ֹ––  – ֲ –  – עֲמדֹיַ  – ַ  עמד  

 ––  – ַ – – ֱ – – זקַ – ֶ  חזק יחֱֶ
Pe Aleph 

    ––  – ַ –  –ֱ –  – כַליאֹ – ֶ כלא    

Pe Yod ––  – ַ –  ––  – לייִבַ    – ִ ליב   
  –– – ֵ – × – ביֵ  – ֵ  ישׁב שֵׁ
Pe Nun –– – ַ – × – פּלֹיִ  – ִ פלנ    
Ayin Guttural  ––  – ַ – – ְ – –  בחר יבְִחַר – ִ
Ayin Waw  –– ּו   –– – םוּקיָ  – ָ םוק   
– ––   וֹ  ––   אור יאָוֹר – ָ
Ayin Yod  –– –– – ִ – – םישׁיָ  – ָ םישׁ     
Double Ayin –– × ֹ––  – ַ – - - 
Lamed Guttural ––  – ַ – – ְ – – לַ יִ  – ִ חשְׁ  שׁלח  
Lamed Aleph ––  – ָ – – ְ – – צָ יִ  – ִ אמְ  מצא  
Lamed He ––  – ֶ – – ְ – –  בלה יבְִלֶה – ִ
 

Struktur pada pola konjugasi dibaca dari kanan ke kiri. Posisi pertama 

merupakan prefiks pemarkah pronomina persona, Posisi kedua konsonan pertama 

pada akar kata, Posisi ketiga konsonan kedua pada akar kata, dan Posisi keempat 

konsonan ketiga pada akar kata.   

Contoh: Lamed Guttural ––  – ַ – – ְ – – לַח  – ִ ְ  ישִׁ

 Pada contoh kata di atas, pemarkah prefiks pronomina persona mendapat 

vokal ĭ, konsonan pertama pada akar kata mendapat vokal sewa, konsonan kedua 
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pada akar kata mendapat vokal ă, dan konsonan ketiga mendapat vokal. Untuk 

konsonan ketiga pada akar kata selalu tidak mendapat vokal.  

Tanda × yang terdapat pada pola di atas merupakan konsonan pada akar 

kata yang mengalami perubahan fonem. Pada Ayin Waw konsonan  ו berubah 

menjadi vokal ּו dan ֹו. 

 Selain pola vokal pada kelompok verba lemah di atas, bahasa Ibrani 

memiliki pola vokal yang berbeda pada verba imperfek Qal. Pada verba statif 

yaitu verba yang bukan menyatakan sebuah aktivitas memiliki pola dasar yang 

berbeda. Pada pola Qal veba statif memperoleh vokal ă pada konsonan kedua akar 

katanya. (Ellis, 2006:235). 

Contoh:  ‘dia berat’    /yĭkbhăd/    בַּד  יכְִ

Pada kata di atas, verba termasuk ke dalam verba statif karena tidak 

menunjukkan adanya sebuah aktivitas. Maka konsonan kedua pada akar kata 

mendapat vokal yang berbeda dari verba imperfektif Qal pada umumnya.  

2.6 Proses Morfofonologi 

 Morfofonemik, disebut juga morfonemik, morfofonologi, atau 

morfonologi, atau peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu morfologis, 

baik afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi. (Chaer, 2003: 195). 

 Perubahan fonem dalam proses morfofonologi dapat berwujud: (Chaer, 

2003:196). 

1. Pemunculan fonem. Dalam bahasa Indonesia, proses morfofonologi 

dengan pemunculan fonem dapat dilihat dalam proses pengimbuhan me- 

dengan bentuk dasar baca.  

Me + baca  membaca 

Pada kata di atas terlihat pemunculan konsonan sengau /m/. 
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2. Pelesapan fonem. Contoh pelesapan fonem dapat dilihat pada proses 

pengimbuhan –wan pada kata sejarah. 

Sejarah + wan  sejarawan 

Fonem /h/ pada kata sejarah dilesapkan sehingga menjadi sejarawan bukan 

sejarahwan.  

3. Peluluhan fonem. Proses peluluhan fonem dapat kita lihat pada proses 

pengimbuhan me- pada kata berikut: 

Me + sikat  menyikat 

Fonem /s/ pada kata sikat itu diluluhkan dan disenyawakan dengan bunyi 

nasal /ny/ dari prefiks tersebut. 

4. Perubahan fonem. Proses perubahan fonem dapat kita lihat pada proses 

pengimbuhan prefiks ber- pada kata ajar. 

Ber + ajar  belajar 

Fonem /r/ dari prefiks itu berubah menjadi fonem /l/. Begitu juga 

penggabungan artikulus al- dengan kata rahman dalam bahasa Arab yang 

menjadi arrahman. Fonem /l/ berubah menjadi /r/. 

5. Pergeseran fonem yaitu pindahnya sebuah fonem dari silabel yang satu ke 

silabel yang lain, biasanya ke silabel berikutnya. Dalam bahasa Indonesia 

proses ini dapat kita lihat pada proses pengimbuhan sufiks /an/ pada kata 

jawab.  

Ja.wab + -an  ja.wa.ban 
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 BAB III  

ANALISIS MORFOFONOLOGIS VERBA LEMAH BAHASA IBRANI 

3.1  Pendahuluan 

Pada bab ini akan disajikan analisis morfofonologis verba lemah pada pola 

Qal untuk persona ketiga tunggal maskulin. Penulis mengambil korpus data dari 

201 kata kerja yang paling sering digunakan dalam bahasa Ibrani dari buku 201 

Hebrew Verbs Fully Conjugated in All The Forms yang disusun oleh Abraham S. 

Hakim , 1970.  

Pada bab ini dari 201 verba pada korpus data yang dipakai akan 

diklasifikasikan berdasarkan letak konsonan lemah pada akar katanya. Verba 

lemah dapat dilihat dari konsonan-konsonan lemah yang terdapat pada salah satu 

dari tiga konsonan yang menjadi akar katanya. Konsonan-konsonan lemah 

tersebut adalah ר ,ע ,נ ,י ,ח ,ו ,ה ,א atau konsonan yang sama pada akar 

katanya (Edna Coffin dan Shmuel Bolozky, 2005:48). Akan disajikan juga verba 

kuat yang terdapat pada korpus data yang penulis teliti agar dapat terlihat proses 

morfofonologis yang terjadi.  

3.2 Verba Kuat 

Verba kuat (strong verb) yaitu verba yang akar katanya tidak terdapat 

konsonan lemah (ר ,ע ,נ ,י ,ח ,ו ,ה ,א)  atau konsonan yang sama pada akar 

katanya. Berikut ini adalah kelompok verba kuat pada verba imperfektif pola Qal 

persona ketiga maskulin tunggal. 

Arti Transliterasi Bentuk Maskulin  Akar Kata 

‘dia pergi, dia 

mengingat’ 

/yĭphqōdh/  (1) ְֹקד  פקד יפִ

‘dia menangguhkan, 

menyalahkan’ 

/yĭṭpōl/  (60) ֹפּל ְ  טפל יטִ
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‘dia mengurangi, 

menekan’ /yĭkbōs/  (76) ֹׁיכְִבּש 
 כבש

Pada kelompok verba kuat di atas pola sesuai dengan pola verba imperfek 

aslinya yaitu   

–– ֹ–– – ְ – – ִ –  

atau biasa disebut  ֹתל  yĭqthōl/. Posisi dibaca dari kanan ke kiri. Pada Posisi/ יכְִ

pertama merupakan letak prefiks pemarkah pronomina persona. Prefiks pemarkah 

pronomina persona mendapat vokal dasar ĭ. Posisi kedua yang merupakan letak 

konsonan pertama pada akar kata dan mendapat vokal dasar sewa. Posisi ketiga 

merupakan letak konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal dasar ō. Posisi 

keempat merupakan letak konsonan ketiga pada akar kata dan tidak mendapat 

vokal. Pada beberapa verba kuat yang konsonan kedua pada akar katanya 

merupakan huruf-huruf begadkefat mendapatkan dagesh. Dagesh tersebut 

merupakan dagesh lene karena mengawali suku kata setelah suku kata tertutup. 

‘dia malas’ /yĭbhṭăl/  (15) טַל ְ  בטל יבִ

Pada kelompok verba kuat di atas, konsonan kedua mendapatkan vokal  a 

pendek ( –ַ – ) Páthăḥ. Pada pola Qal verba statif memperoleh vokal ă pada 

konsonan kedua akar katanya. (Robert Ray Ellis, 2006:235). 

‘dia berat’ /yĭkhbădh/  (75) כבד יכְִבַּד 

‘dia memakai, 

mengenakan’ 
/yĭlbăs/  (83) ׁילְִבַּש 

 לבש

 Pada kelompok verba kuat di atas, konsonan kedua mendapatkan vokal  a 

pendek ( –ַ – ) Páthăḥ.  Pada pola Qal veba statif memperoleh vokal ă pada 

konsonan kedua akar katanya. (Robert Ray Ellis, 2006:235). Konsonan kedua 

yang termasuk ke dalam kelompok konsonan begadkefat mendapatkan dagesh 

lene.  
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3.3 Verba Lemah 

Verba lemah adalah verba yang salah satu dari akar katanya merupakan 

konsonan lemah. Konsonan-konsonan lemah tersebut adalah ע ,נ ,י ,ח ,ו ,ה ,א, 

 ,atau konsonan yang sama pada akar katanya (Edna Coffin dan Shmuel Bolozky ר

2005:48).  

Untuk memudahkan analisis maka verba lemah pada subbab ini akan 

dikelompokkan berdasarkan letak konsonan lemah pada akar katanya. Kelompok  

tersebut yaitu Pe Guttural, Ayin Guttural, Lamed Guttural, Pe Aleph, Lamed 

Aleph, Lamed He, Pe Nun, Pe,Waw/Yod, Ayin Waw, Ayin Yod, dan Ayin Ayin 

(Double Ayin). 

a. Pe Guttural  

Pe Guttural yaitu verba lemah yang konsonan pertama pada akar 

katanya merupakan huruf-huruf guttural (Aleph tidak dikelompokkan dalam 

kelompok ini). Kelompok Pe Guttural mempunyai pola vokal dasar sebagai 

berikut: 

Verba Lemah Pola Konjugasi 

Pe Guttural  
    ––  ֹ––  – ֲ –  –ַ –  

 ––  –ַ –  – ֱ – – ֶ – 

Dari dua jenis pola vokal yang terdapat pada Pe Guttural, dapat kita lihat 

pada data verba lemah pe guttural pada tabel di bawah ini: 

 ‘dia berhenti’ 
/yĕḥdhăl/ ל דַ ְ  חדל (42)יחֶ

‘dia mengurangi’ /yĕḥṣăr/ ְסַר  חסר (53)יחֶ

Pada data di atas, prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal 

(–ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl. Konsonan pertama pada akar kata mendapat vokal  (–ְ –) /
e
/ 

sewa berbeda dengan vokal pe guttural pada umumnya. Pada pola yang umum pe 
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guttural mendapatkan vokal sewa sekelas dengan vokal pada pronomina 

personanya dan menggunakan sewa gabungan. Untuk kelompok Pe Guttural di 

atas, silabel pertama berubah menjadi silabel tertutup. Vokal pada konsonan 

kedua dari akar kata berubah menjadi a pendek ( –ַ – ) Páthăḥ. Vokal ( –ַ – ) 

Páthăḥ menggantikan vokal panjang ō dan ē pada suku kata tertutup.  

‘dia menetapkan/mempersatukan’   /yĕḥĕzăq/  ַזק יחֱֶ  חזק   (43)

Pola vokal pada kelompok Pe Guttural data 43 di atas memiliki pola vokal 

Pe Guttural yang kedua. Prefiks pemarkah pronomina persona pada kelompok 

tersebut mendapat vokal (– ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl. Konsonan pertama dari akar katanya 

adalah kelompok huruf-huruf guttural (selain א). Apabila pronomina persona 

mendapat vokal dari kelas e maka konsonan pertama dari akar kata akan 

memperoleh sewa gabungan dari kelas vokal yang sama yaitu (– ֱ –) /
ĕ
/ hatef-

segol. Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ. Vokal 

pada konsonan kedua dari akar kata berubah menjadi a pendek ( –ַ – ) Páthăḥ 

menggantikan vokal panjang ō dan ē pada suku kata tertutup. 

‘dia lalai/kehilangan’    /yĕḥĕ ṭā?/  טָא ֱ  חטא (45) יחֶ

Pada data 45 terdapat dua konsonan lemah yaitu א dan ח. Huruf ח pada 

konsonan pertama akar katanya dan konsonan א pada konsonan ketiga akar 

katanya. Letak kedua konsonan tersebut menyebabkan terjadinya pola vokal yang 

berbeda dari pola yang sudah ada. Prefiks pemarkah pronomina persona mendapat 

vokal (– ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl.  Konsonan kedua mendapat sewa dari jenis vokal yang 

sama yaitu (– ֱ –) /ĕ/ hatef-segol. Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal 

(–ָ –) / ā /Qāmēç karena verba tersebut mempunyai konsonan akhir א. Vokal     
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( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ sebelum guttural biasanya mendapat penguatan menjadi vokal 

(–ָ –) / ā / Qāmēç. Perubahan ini biasa terjadi pada konsonan א ( selalu terletak 

pada ה apabila sebagai artikel). (A.E Cowley, 1910: 77). Oleh karena itu 

konsonan ט pada data di atas memperoleh vokal (– ָ –) / ā / Qāmēç.   

 ‘dia lemah, sakit’    /yĕḥĕlĕh/  לֶה ֱ  חלה (48) יחֶ

Pola yang berbeda lainnya dapat ditemui pada data 48 di atas. Prefiks 

pemarkah pronomina persona mendapat vokal (– ֶ –) /ĕ/Ṣeghôl, konsonan pertama 

pada akar katanya mendapat vokal sewa gabungan (– ֱ –)/ĕ/ hatef-segol. Konsonan 

kedua mendapatkan vokal  (– ֶ –) /ĕ/Ṣeghôl karena pengaruh dari konsonan ketiga 

pada akar katanya yaitu ה /h/ hē. Penguatan pada konsonan-konsonan guttural 

dilakukan dengan menggunakan vokal. Untuk konsonan guttural ע ,ה, dan ח 

menggunakan vokal (– ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl.  

‘dia mengubah/memutar’ 
/yăhăphōk/ ˂ֹפ ֲ  הפך (37)יהַ

‘dia membunuh’ 
/yăhărōg/  ֲַרגֹיה  הרג (38)

‘dia 

mengelilingi/mengulangi’ 

/yăḥăzōr/ ֹזר ֲ  חזר (44)יחַ

‘dia 

mengerjakan/menyajikan’ /yă‘ăbhōdh/ 
בדֹ(123) ֲ   יעַ

 עבד

‘dia 

menyebrang/melintasi’ /yă‘ăbhōr/ 
ברֹ(124) ֲ   יעַ

 עבר
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Pada kelima data di atas menggunakan pola vokal pe guttural yang 

pertama yaitu vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ pada prefiks pemarkah pronomina persona. 

Konsonan pertama pada akar kata mendapat sewa gabungan (– ֲ –)/ă/ hatef –patah 

dari kelompok vokal a sama dengan vokal pada pronomina personanya. Konsonan 

kedua pada akar kata mendapat vokal ( ֹ––) / ō /Ḥōlĕm. 

‘dia menentukan, 

memutuskan’ 
/yăḥtōk/ (57) ˂ֹּת   יחְַ

 חתך

‘dia mencari’ 
/yăḥpōš/  ֹׂפּש יחְַ  חפש (54)

Pada data 57 dan 54 prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal 

( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ. Konsonan pertama pada akar katanya seharusnya mendapat 

vokal  (– ֲ –) /
ă
/ hatef –patah akan tetapi pada pola di atas konsonan pertama 

mendapat (– ְ –) /
e
/ sewa. Konsonan guttural pada kelompok verba di atas 

membentuk suku kata tertutup. Konsonan kedua yang termasuk ke dalam 

konsonan begadkefat mendapat penguatan konsonan dengan dagesh lene.  

‘dia menginginkan, 

meminta’ 

/yăḥmōdh/ ֹמד ְ  חמד (52)יחַ

‘dia memeriksa, 

menyelidiki’ /yăḥqōr/ 
ְקרֹ (55)   יחַ

 חקר

 

Prefiks pemarkah pronomina persona pada kelompok Pe Guttural di atas 

memiliki vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ. Konsonan pertama pada akar katanya 

memperoleh vokal (– ְ –)/e/sewa. Konsonan pertama pada akar kata tidak 

mengalami perubahan dari pola dasarnya. Konsonan kedua memperoleh vokal   

( ֹ––) /ō/Holem.  
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b. Ayin Guttural 

Ayin Guttural adalah verba yang konsonan kedua pada akar katanya 

merupakan huruf-huruf guttural (Aleph termasuk ke dalam kelompok ini). Ayin 

Guttural mempunyai pola vokal: 

Ayin Guttural  ––  –ַ –  – ְ – – ִ – 

  

Berikut ini contoh Ayin Guttural pada data: 

‘dia memilih’ /yĭbhḥăr/ ְחַר  בחר (13)יבִ

‘dia menyelamatkan, 

membebaskan’ 

/yĭgh?ăl/ גאל (25)יגִאְַל 

‘dia menuntut, 

membebani, meminta’ 

/yĭṭ‘ăn/ ן עַ ְ  טען (59) יטִ

Pada kelompok ayin guttural pola vokal yang terbentuk adalah (– ְ –)  /
e
/ 

sewa pada konsonan pertama akar katanya, vokal a pendek, ( –ַ – ) /ă/ Patah pada 

konsonan kedua akar katanya, dan konsonan ketiga tidak mendapatkan vokal. 

Konsonan kedua pada akar katanya mengalami perubahan dari pola dasar verba 

imperfektif. Vokal ō berubah menjadi ă dipengaruhi oleh konsonan guttural pada 

verba tersebut. Konsonan-konsonan guttural (ח ,ע, dan ּה yang menutup suku 

kata ) biasanya mendapat vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ menggantikan bunyi vokal 

yang lain atau mengubah bunyi ō dan ē. 

c. Lamed Guttural 

Lamed Guttural yaitu verba yang konsonan ketiga pada akar katanya 

merupakan huruf guttural (Aleph tidak termasuk ke dalam kelompok ini). Pola 

dasar pada kelompok Lamed Guttural yaitu: 
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Lamed Guttural ––  –ַ –  – ְ – – ִ – 

Data yang termasuk ke dalam kelompok Lamed Guttural yaitu: 

‘dia percaya’ /yĭbhṭăḥ/ טַח  בטח (14) יבְִ

‘dia menelan, 

menangkap’ /yĭbhlă‘/ 
 בלע (19) יבְִלַע

‘dia mengendalikan, 

menahan’ 

/yĭmnă‘/ ַנע ְ  מנע (93) ימִ

 Pada kelompok lamed guttural di atas, konsonan kedua mengalami 

perubahan vokal dari pola dasar verba imperfektif. Konsonan kedua mengalami 

perubahan dari ō menjadi ă. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh konsonan 

guttural pada konsonan ketiga dari akar katanya. Konsonan-konsonan sebelum 

huruf guttural mendapatkan vokal pendek dan umumnya menggunakan vokal dari 

kelas a. 

‘dia membuka, 

mengadakan, 

memulai’ 

/yĭptăḥ/  ְִחיפ ַ תּ  פתח (146) 

‘dia memberikan, 

melimpahkan, 

mengalirkan’ 
/yĭspă‘/ 

פַּע ְ  שפע (197) ישִׁ

‘dia meminta, 

menuntut’ /yĭtbă‘/ 
בַּע ְ  תבע (202) יתִ

Pada kelompok Lamed Guttural di atas, konsonan kedua pada akar kata 

yang termasuk ke dalam kelompok konsonan begadkefat mendapatkan penguatan 

dengan dagesh lene. Konsonan kedua mengalami perubahan dari ō menjadi ă 

dipengaruhi oleh konsonan guttural pada konsonan ketiga dari akar katanya. 
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d. Pe Aleph 

Pe Aleph adalah verba yang konsonan pertama pada akar katanya 

merupakan huruf aleph. Pola vokal umum yang terdapat pada kelompok Pe Aleph 

adalah: 

Pe Aleph 
    ––  –ַ –   – ֱ – – ֶ –  

 

‘dia menghilang’ /yō?bhădh/ אבד (2) יאֹבַד 

‘dia makan’ /yō?khăl/ אכל (7)יאֹכַל 

‘dia berkata’ /yō?măr/ אמר (9)יאֹמַר 

 

Prefiks pemarkah pronomina persona pada kelompok pe aleph di atas 

mengalami perubahan, vokal ĭ menjadi ō. Untuk kelompok pe aleph umumnya 

prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal  dari kelas e. Perbedaan ini 

terjadi karena konsonan pertama pada akar kata yang tidak memperoleh vokal. 

Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal a dipengaruhi oleh konsonan 

aleph. Konsonan aleph termasuk ke dalam kelompok huruf guttural dan 

umumnya menggunakan vokal dari kelas a.  

‘dia mencintai’    /yĕ?ĕhăbh/   הַב ֱ   אהב  (3) יאֶ

 Pada data di atas, terdapat dua huruf guttural pada konsonan pertama dan 

kedua akar kata. Promonina persona mendapat vokal berubah dari ĭ menjadi ĕ 

sebagai pengaruh dari konsonan pertama pada akar kata yang memperoleh sewa 

gabungan hateph seghol. Vokal pada konsonan sebelum guttural yang bervokal 

sewa gabungan akan memperoleh vokal pendek dari kelas yang sama dengan sewa 

gabungan tersebut. Konsonan kedua dari akar kata berubah dari ō menjadi ă 

sebagai karena konsonan kedua verba tersebut termasuk ke dalam konsonan 

guttural. Konsonan kedua dari akar kata verba tersebut juga mempengaruhi 
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pemberian vokal pada konsonan sebelumnya. Konsonan pertama pada akar kata 

memperoleh sewa gabungan hateph seghol karena konsonan guttural pada 

konsonan kedua akar kata merupakan huruf guttural ה yang lebih banyak 

menggunakan vokal dari kelas e. 

‘dia menangkap, meraih’ /yĕ?ĕḥōz/ ֹחז ֱ  אחז (5)יאֶ

‘dia membawa’ /yĕ?ĕmōn/ ֹמן ֱ  אמן (8)יאֶ

Kelompok Pe Aleph pada data di atas mempunyai pola vokal sewa 

gabungan /
ĕ
/Hatef-Segol/– ֱ –/ pada konsonan pertama akar katanya sehingga 

pronomina persona yang terletak sebelum konsonan guttural tersebut 

mendapatkan vokal pendek dari kelas yang sama dengan konsonan guttural pada 

akar katanya. Konsonan kedua pada akar kata memperoleh vokal ō, tidak 

mengalami perubahan dari pola vokal dasar verba imperfektif.  

e. Lamed Aleph 

Lamed Aleph adalah verba yang konsonan ketiga dari akar katanya 

merupakan huruf א. Pola vokal dasar dari verba lemah kelompok Lamed Aleph 

yaitu: 

Lamed Aleph ––  – ָ – – ְ – – ִ – 

 

Dari data yang ada, ada 5 kata kerja yang dapat dikelompokkan ke dalam 

Lamed Aleph yaitu: 

‘dia  menciptakan, 

membuat’ /yĭbhrā?/ 
א ָ ר  ברא (23) יבְִ

‘dia kenyang’ /yĭmlā?/ לָא ְ  מלא (91) ימִ
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‘dia menimpa, kena’ /yĭmṣā?/ צָא ְ  מצא (95) ימִ

‘dia memanggil, 

menamakan’ 

/yĭqrā?/ א ָ ר ְ אקר (160) יקִ  

‘dia membenci’ /yĭšnā?/ ָנא ְ  שנא (178) ישִׂ

 Pada kelompok Lamed Aleph. Prefiks pemarkah pronomina persona tidak 

mengalami perubahan vokal dari pola vokal dasar, begitu juga pada konsonan 

pertama akar katanya. Konsonan kedua akar kata verba tersebut mengalami 

perubahan dari ō menjadi ā. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh konsonan ketiga 

pada akar katanya. Konsonan א mengalami penguatan dengan memanjangkan 

vokal pada konsonan sebelumnya dan pemanjangan vokal untuk א menggunakan 

vokal dari kelas a Qamec (– ָ –) /ā/.  

f. Lamed He 

Lamed He yaitu verba lemah yang konsonan ketiga pada akar katanya 

merupakan huruf ה. Pola vokal dasar dari kelompok verba lemah lamed he yaitu: 

Lamed He ––  – ֶ – – ְ – – ִ – 

 

‘dia menangkap, 

menelan’ /yĭbhlĕh/ 
ְלֶה (18)  בלה יבִ

‘dia akan 

membangun, 

mengangkat’ 

/yĭbhnĕh/  (20) ֶנה ְ  בנה  יבִ

‘dia menyerupai, 

mirip’ /yĭdhmĕh/ 
מֶה (33) ְ  דמה  ידִ

 Pada kelompok lamed he di atas, prefiks pemarkah pronomina persona 

dan konsonan pertama akar kata tidak mengalami perubahan dari pola vokal 
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dasar. Konsonan kedua akar kata memperoleh vokal ĕ sebagai pengaruh dari 

konsonan ketiga akar katanya. Penguatan untuk konsonan guttural ע ,ה, dan ח 

menggunakan vokal   (– ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl. 

‘dia mengajukan, 

menyampaikan’ 

/yă‘ănĕh/ (131)ֶנה ֲ  ענה  יעַ

‘dia membuat’ /yă‘ăšĕh/ (134)ה  עשה  יעֲַשֶׂ

Pada kelompok lamed he di atas prefiks pemarkah pronomina persona dan 

konsonan pertama pada akar kata mengalami perubahan dari pola dasar verba 

imperfektif. Kelompok lamed he di atas mempunyai huruf guttural pada konsonan 

pertama akar katanya. Konsonan  pertama pada akar kata mendapat sewa 

gabungan dari kelas a sehingga pronomina persona mendapat vokal pendek dari 

kelas a. Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal ĕ sebagai pengaruh dari 

konsonan ketiga akar katanya. Penguatan untuk konsonan guttural ע ,ה, dan ח 

menggunakan vokal   (– ֶ –) /ĕ/ Ṣeghôl. 

‘dia memperoleh, 

mendapat’ 

/yĭzkĕh/ (39)זכה  יזִכְֶּה 

‘dia minum’ /yĭstĕh/ (199) ה ֶ תּ ְ  שתה  ישִׁ

Pada kelompok lamed he di atas, vokal pada prefiks pemarkah pronomina 

persona dan konsonan pertama dari akar katanya tidak mengalami perubahan dari 

pola dasar verba imperfektif. Konsonan kedua memperoleh vokal pendek ĕ 

sebagai pengaruh dari konsonan ה pada konsonan ketiga akar katanya. Selain 

perubahan vokal, konsonan kedua yang termasuk ke dalam kelompok konsonan 

begadkefat memperoleh dagesh lene.  
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g. Pe Nun 

Pe Nun yaitu verba yang konsonan pertama pada akar katanya adalah 

huruf /Nûn/n/נ/. Pola vokal dasar pada verba lemah Pe Nun yaitu: 

Pe Nun –– – ַ – × – ִ – 

 

‘dia mengalir, 

memancar’ 

/yĭbă‘/ (98) בענ יבִַּע 

‘dia menyentuh, 

menyambar, 

membentur’ 
/yĭgă‘/ 

 נגע יגִַּע (101)

‘dia mendekati, 

mendatangi’ /yĭgăs/ 
 נגש יגִַּשׁ (102)

‘dia menanamkan, 

menempatkan, 

mendirikan’ 

/yĭṭṭă‘/ (108) ע ַ  נטע יטִּ

‘dia pergi, berangkat’ /yĭssă‘/ (110) ע ַ  נסע יסִּ

Pada kelompok Pe Nun, terjadi proses morfofonologi dengan peluluhan 

fonem. Konsonan נ pada konsonan pertama akar kata diluluhkan. Konsonan 

kedua pada akar kata mendapat vokal pendek a dan mendapatkan dagesh forte 

sebagai penguatan karena konsonan pertama akar katanya diluluhkan. Proses yang 

terjadi yaitu: 

ע bukan ינִטְעֹ יִ   + נטע = יטִַּ   

‘dia memakai’     /yĭnbōṭ/   ֹנבט (97) ינִבְּט 

 Data 97 di atas memiliki pola vokal yang sama dengan pola dasar verba 

imperfektif. Huruf נ pada konsonan pertama akar katanya tidak diluluhkan. 
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Prefiks pemarkah pronomina persona dan konsonan pertama akar katanya tidak 

mengalami perubahan dari pola dasar verba imperfektif. Data 97 di atas memiliki 

pola vokal yang sama dengan pola dasar verba imperfektif.  

‘dia melawan, menyangkal, membantah ’ /yĭnghōdh/  ֹנגד  (99) ינִגְד  

Pada data 99 di atas, pola vokal tidak mengalami perubahan dari pola 

dasar verba imperfektif.   

‘dia menggerakkan, mengemudikan’   /yĭnhăgh /  נהג (103) ינִהְַג 

 Data 103 di atas mempunyai huruf guttural pada konsonan kedua akar 

katanya, yaitu huruf ה. Prefiks pemarkah pronomina persona dan konsonan 

pertama pada akar kata tidak mengalami perubahan dari pola dasar. Konsonan 

kedua memperoleh vokal a pendek sebagai pengaruh dari konsonan ה pada akar 

kata verba tersebut.  

‘dia memberi, menyumbang, menyewakan’ /yĭththēn/  ן ֵ ןתנ (116) יתִּ  

Pada data 116, huruf נ pada konsonan pertama akar katanya diluluhkan. 

Terjadi proses peluluhan fonem dalam verba di atas. Huruf נ sehingga konsonan 

setelah peluluhan mendapat penguatan dengan dagesh forte. Konsonan kedua 

pada akar katanya mendapatkan vokal e panjang. Pemanjangan vokal berfungsi 

sebagai penguatan karena dipengaruhi oleh peluluhan konsonan pertama akar 

katanya.  

‘dia menikahi, membawa, mengangkat’  /yĭššā’/  א  נשא (113) ישִָּׂ

Konsonan Pe Nun pada data 113 di atas diluluhkan. Konsonan kedua pada 

akar kata mendapatkan dagesh forte dan mendapat vokal panjang dari kelas a. 

Perubahan vokal pada konsonan kedua dipengaruhi oleh konsonan א pada 

konsonan ketiga akar katanya. Konsonan א mengalami penguatan dengan 
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pemanjangan vokal pada konsonan sebelumnya dan menggunakan vokal dari 

kelas a.  

‘dia mengistirahatkan, meletakkan’  /yānȗăḥ/   ַנוח (105) ינָוּח 

Pada data 105 di atas, konsonan pertama pada akar katanya tidak 

mengalami peluluhan dan tidak mendapat vokal sewa. Pada konsonan ו verba di 

atas terjadi proses morfofonologi dengan perubahan fonem. Fonem /w/ pada verba 

di atas berubah menjadi huruf vokal menjadi vokal panjang u. Perubahan tersebut 

menyebabkan konsonan ketiga memperoleh vokal pendek a. Pemberian vokal 

pendek a dipengaruhi oleh konsonan guttural pada konsonan ketiga akar katanya. 

Jika konsonan guttural berada di akhir kata setelah vokal-vokal panjang yang berbeda 

(kecuali vokal – ָ – / ā / Qāmēç dan konsonan guttural א), maka konsonan guttural 

tersebut mendapat vokal ( –ַ – ) /ă/ Páthăḥ. (A.E Cowley, 1910: 77). 

‘dia mengangkat, 

menngambil, 

membawa’ 

/yĭṭṭōl/ (107) ֹנטל יטִּל 

‘dia jatuh, turun’ /yĭphphōl/ (111) ֹנפל יפִּל 

 Pada data 107 dan 111 di atas huruf נ pada konsonan pertama akar katanya 

mengalami peluluhan. Konsonan kedua tidak mengalami perubahan vokal, tetap 

menggunakan vokal panjang dari kelas o. Selain vokal panjang, konsonan kedua 

pada akar kata juga mendapatkan dagesh forte sebagai penguatan dari peluluhan 

konsonan pertama pada akar katanya.  

‘dia membalikkan, menolak’  /yĭṭṭĕh/    ֶה  נטה (106) יטִּ

 Pada data 106, huruf נ pada konsonan pertama akar katanya diluluhkan. 

Konsonan kedua akar katanya mendapatkan dagesh forte dan diberi vokal pendek 

e. Perubahan vokal pada konsonan kedua akar kataya sebagai pengaruh dari huruf 
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 menyebabkan vokal pendek pada ה konsonan ketiga pada akar kata. Huruf ה

konsonan sebelumnya dan umumnya menggunakan vokal dari kelas e.  

h. Pe Waw/Pe Yod 

Pe Waw yaitu verba yang konsonan pertama pada akar katanya merupakan 

huruf Waw. Pe Yod yaitu verba yang konsonan pertama pada akar katanya 

merupakan huruf Yod.  

Pola vokal dasar pada verba lemah Pe Waw/Pe Yod yaitu: 

Pe Yod ––  –ַ –   ––  – ִ –   

  –– – ֵ – × – ֵ – 

 

‘dia mengeringkan, 

melayukan’ 
/yȋbăs/ (62) ׁיבש ייִבַש 

‘dia menasehati, 

menganjurkan’ 
/yȋ‘ăç/ (69) יעץ  ייִעַץ 

‘dia tidur’ 
/yȋsăn/ (73) ן  ישן  ייִשַׁ

Pada kelompok verba di atas terjadi proses morfofonologis dengan 

perubahan fonem. Fonem י/y/ berubah menjadi bunyi vokal i panjang. Konsonan 

pertama pada kelompok verba lemah pe yod di atas berubah fungsi menjadi huruf 

vokal. Huruf י pada konsonan pertama tidak memperoleh vokal akan tetapi 

berfungsi membuat vokal i panjang pada suku kata pertama yaitu  ִיי /yȋ/. 

Konsonan kedua pada akar kata memperoleh vokal a dan konsonan ketiga tidak 

diberi vokal.    

‘dia akan berjalan, 

pergi’ 
/yēlēkh/  (35) ˂ֵֵהלך  יל 
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‘dia melahirkan, 

menerbitkan’ 
/yēlēdh/ (67) ילד ילֵֵד 

‘dia menghasilkan’ /yēçē?/ (70) יצא יצֵֵא 

 Pada kelompok verba lemah pe yod di atas, huruf י pada konsonan pertama 

akar katanya diluluhkan. Prefiks pemarkah pronomina persona berubah dari vokal 

i pendek  menjadi vokal panjang dari kelas e sebagai penguatan peluluhan 

konsonan י/y/ pada konsonan pertama akar katanya. Vokal ĭ akan berubah 

menjadi /sere/ ē /– ֵ –/ pada silabel bertekanan. Konsonan kedua dari akar katanya 

memperoleh vokal e panjang.  

‘dia melemparkan, menembak, melepaskan’ /yȋdhĕh/  ה  ידה (63) ייִדֶ

Pada data 63 konsonan pertama pada akar kata berfungsi sebagai huruf 

vokal membuat vokal panjang pada silabel pertama. Konsonan kedua pada akar 

katanya mendapat vokal pendek dari kelas e sebagai pengaruh dari huruf he pada 

konsonan ketiga akar katanya. Konsonan ketiga pada akar kata tidak memperoleh 

vokal.   

‘dia mengetahui’    /yēdhă‘/  ע ַ  ידע  (64) ידֵ

Konsonan pertama pada data 64 di atas diluluhkan. Pronomina persona 

mendapat mendapat vokal panjang e. Konsonan kedua dari akar kata mendapat 

vokal pendek dari kelas a sebagai pengaruh dari huruf guttural pada konsonan 

ketiga akar katanya.  

‘dia bisa, menang’     / yȗkhăl /  יכל  (66) יוּכַל 

Data 66 di atas termasuk ke dalam kelompok verba lemah pew aw. 

Konsonan pertama pada akar katanya berubah fungsi menjadi huruf vokal 

membentuk vokal panjang kelas u. Pronomina persona pada kelompok tersebut 

tidak mendapat vokal. Konsonan kedua dari akar kata mendapat vokal pendek dari 

kelas a dan konsonan ketiga dari akar kata tidak mendapatkan vokal. 
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i. Ayin Waw 

Ayin Waw yaitu verba yang konsonan kedua pada akar katanya adalah konsonan 

waw. Pola vokal dasar dari Ayin Waw yaitu: 

Ayin Waw/Yod  –– ּו ×  –– – ָ◌– 

 –◌ָ – ––  × וֹ –– 

 

‘dia menyinarĭ’ /yā?ȏr/  (4) אור יאָוֹר 

‘dia datang’ /yābhȏ?/  (12) בוא יבָוֹא 

Pada kelompok ayin waw, konsonan ו berubah fungsi menjadi huruf vokal 

membentuk vokal ȏ. Pada kelompok verba tersebut terjadi perubahan fonem ו 
menjadi bunyi vokal ȏ .Penggunaan vokal panjang o tersebut sebagai pengaruh 

dari konsonan א yang terdapat pada akar katanya. Konsonan aleph merupakan 

konsonan yang lebih sering menggunakan vokal dari kelas a, vokal o panjang 

merupakan penggabungan dari vokal a dan u.  

‘dia menghuni, 

mendiami’ 
/yāghȗr/  (26) גור יגָוּר 

‘dia mati’ /yāmȗth/ (89) מות ימָוּת 

‘dia mengesampingkan, 

menyimpang’ 
/yāsȗr/  (120) סור יסָוּר 

  Pada kelompok ayin waw di atas, huruf waw pada konsonan kedua akar 

katanya berubah menjadi huruf vokal dan membentuk vokal panjang u. Konsonan 

pertama pada akar kata tidak mendapat vokal karena prefiks pemarkah pronomina 

persona mendapatkan vokal panjang a dan konsonan kedua pada akar kata 

berubah menjadi huruf vokal dan membuat konsonan pertama pada akar kata 

memperoleh vokal panjang. Konsonan ketiga pada akar kata tidak mendapat 

vokal.  
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‘dia mengumpulkan, mengambil, mengangkat’ /yĭqwĕh/ וֶה ְ  קוה (155) יקִ

Pada data 155 di atas, prefiks pemarkah pronomina persona dan konsonan 

pertama pada akar kata tidak mengalami perubahan dari pola dasar verba 

imperfektif. Pola tersebut berbeda dari pola vokal verba lemah ayin waw pada 

umumnya. Konsonan ketiga pada akar kata verba tersebut adalah huruf guttural ה 

yang membuat konsonan sebelumnya mendapatkan vokal pendek e.  

j. Ayin Yod 

Ayin Yod yaitu verba yang konsonan kedua pada akar katanya adalah huruf 

Yod. Pola vokal dasar pada ayin yod yaitu: 

Ayin Yod  –– –– – ִ – – ָ – 
 

‘dia mengerti’ /yābhȋn/ (16) ין ִ  בין  יבָ

‘dia menilai, 

mempertimbangkan’ 

/yādhȋn/ (32) ין ִ  דין  ידָ

‘dia menaruh, 

menempatkan’ 

/yāšȋm/ (176) ים ִ  שים  ישָׂ

‘dia menyanyi’ /yāsȋr/ (185) יר ִ  שיר  ישָׁ

  Pada kelompok ayin yod di atas, prefiks pemarkah pronomina persona 

memperoleh vokal panjang a, konsonan pertama pada akar katanya memperoleh 

vokal panjang i karena huruf י pada konsonan kedua akar katanya berubah 

menjadi huruf vokal.  

Berikut ini terdapat kata kerja yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam 

verba kuat dan 10 verba lemah yang telah diuraikan sebelumnya. Kelompok verba 

ini tidak memiliki ciri khusus pada 10 kelompok verba lemah di atas pada akar 

katanya. Akan tetapi salah satu konsonan pada akar katanya merupakan konsonan 
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lemah yaitu konsonan ר. Konsonan-konsonan lemah tersebut adalah ח ,ו ,ה ,א, 

 .(Edna Coffin dan Shmuel Bolozky, 2005:48) .ר ,ע ,נ ,י

‘dia berlutut, bersujud’ /yĭbrăk/ ˂ ַ ר  ברך (24) יבְִ

‘dia memerlukan, 

membutuhkan’ 

/yĭsrăkh/ ˂ ַ ר  צרך (152) יצְִ

‘dia mendekat, datang’ /yĭqrăbh/ ב ַ ר ְ  קרב (161) יקִ

‘dia marah’ /yĭrghăs/ ַׁגש ְ  רגש (165) ירִ

Seperti dapat dilihat pada kelompok verba yang mempunyai konsonan ר 

pada akar kata dalam tabel di atas, pola vokal yang terbentuk sama dengan verba 

kuat. Pada kelompok verba di atas, konsonan kedua mendapatkan vokal  a pendek 

( –ַ – ) Páthăḥ. Pada pola Qal verba statif memperoleh vokal ă pada konsonan 

kedua akar katanya. (Robert Ray Ellis, 2006:235). 

 ‘dia menaiki, 

menunggang’ /yĭrkăbh/ 
כַּב ְ  רכב (171) ירִ

Data pada verba di atas mempunyai pola vokal yang sama dengan verba 

statif akan tetapi verba di atas memperoleh penguatan pada konsonan כ yang 

menjadi konsonan kedua pada akar katanya.  

Pada tabel di bawah ini pola vokal yang terbentuk yaitu semi vokal /
e
/ 

sewa/– ְ – pada konsonan pertama akar kata,( ֹ––) /ō/ holem pada konsonan 

kedua akar katanya. 

‘dia menyelesaikan, 

melengkapi’ /yĭghmōr/ 
מרֹיגְִ  גמר (27) 

‘dia menimbulkan, /yĭghrōm/ (29) ֹגרם יגְִרם 
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menghasilkan’ 

‘dia mengusir, 

melempar’ /yĭghrōs/ 
 גרש יגְִרשֹ (30)

‘dia mengingat’ /yĭzkōr/ ֹזכר (40) יזִכְּר 

 Pada data di atas, pola vokal yang terbentuk mengikuti pola vokal dasar 

pada verba imperfektif Qal. Konsonan kedua yang termasuk kelompok konsonan 

begadkefat memperoleh dagesh lene pada konsonannya.  
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BAB IV 

KESIMPULAN  

 Pola Qal/Pa’al merupakan pola verba pada bahasa Ibrani yang paling banyak 

digunakan. Dari 201 verba yang terdapat pada korpus data ada 36 yang tidak 

memiliki pola Qal/Pa’al. Verba imperfektif bentuk Qal/Pa’al memiliki konjugasi 

prefiks dengan pola dasar: 

–– ֹ–– –ְ – –ִ –  

atau biasa disebut  ֹיכְִתל /yĭqthōl/. Posisi pertama pada struktur di atas merupakan 

letak prefiks pemarkah pronomina persona. Prefiks pemarkah pronomina persona 

mendapat vokal dasar ĭ. Posisi kedua yang merupakan letak konsonan pertama pada 

akar kata dan mendapat vokal dasar sewa. Posisi ketiga merupakan letak konsonan 

kedua pada akar kata mendapat vokal dasar ō. Posisi keempat merupakan letak 

konsonan ketiga pada akar kata dan tidak mendapat vokal. Pada verba lemah 

imperfektif pola Qal terdapat 10 kelompok verba lemah dari 11 kelompok verba 

lemah yang ada. Kelompok verba lemah double ayin tidak terdapat pada verba lemah 

imperfektif pola Qal berdasarkan data yang penulis teliti. 

 Pada verba lemah imperfektif pola Qal terjadi proses morfofonologis dengan 

wujud peluluhan fonem dan juga perubahan fonem. Proses morfofonologis yang 

terjadi umumnya dipengaruhi oleh konsonan-konsonan guttural yang terdapat pada 

akar kata verba lemah terkait. Pada kelompok guttural, konsonan guttural א 

cenderung memiliki perbedaan dengan konsonan guttural lainnya. Letak konsonan 

guttural pada akar kata sebuah verba memiliki pengaruh terhadap perubahan vokal 

pada konsonan sebelum, setelah, atau bahkan pada konsonan itu sendiri. 

 Konsonan י dan ו yang terletak di awal atau tengah kata akan berubah 

menjadi huruf vokal yang membuat vokal pada konsonan sebelumnya menjadi bunyi 

vokal panjang. Konsonan י  berubah menjadi vokal י–ִ –. Konsonan ו akan berubah 
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menjadi vokal   ֹו–– dan ּו––. Selain konsonan guttural dan dua konsonan yang 

merupakan huruf vokal di atas, huruf נ pada kelompok verba lemah juga mengalami 

perubahan morfofonologis verba lemah. Konsonan נ yang diluluhkan pada konsonan 

pertama akar kata akan membuat konsonan setelah konsonan yang dilesapkan itu 

mendapatkan penguatan berupa dagesh forte. Dagesh yang berfungsi untuk 

menggandakan bunyi. 

Konsonan ר yang memiliki kedekatan bunyi dengan konsonan-konsonan 

guttural dikelompokkan ke dalam verba lemah. Akan tetapi tidak termasuk ke dalam 

pembagian 11 kelompok verba lemah berdasarkan letak konsonan-konsonan lemah 

pada akar katanya. Meskipun konsonan ר termasuk ke dalam verba lemah, pola 

konjugasi yang terbentuk pada verba ini memiliki pola yang sama dengan verba kuat 

imperfektif pola Qal. Jadi verba pada kelompok ini merupakan verba lemah yang 

memiliki pol verba kuat.  
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